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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Semakin pesatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta banyaknya tuntutan dunia yang semakin kompleks
membuat dunia pendidikan juga perlu meningkatan dan mengembangkan kualitas
aspek dalam pembelajaran di sekolah di setiap tingkat jenjang pendidikan. Karena hal
tersebut membuat peserta didik lebih giat lagi dalam belajar untuk meningkatkan
kemampuannya dalam berfikir dan juga meningkatkan kemampuannya dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada.

Kemampuan tersebut dapat dikembangkan peserta didik melalui pembelajaran
matematika, karena matematika merupakan pelajaran yang memiliki struktrur dan
keterkaitan yang kuat & jelas sehingga dapat memungkinkan peserta didik untuk
terampil dalam berpikir. Di Indonesia, matematika diajarkan kepada peserta didik di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.
Semakin tinggi jenjang pendidikannya, semakin kompleks pula pengetahuan
matematika yang dipelajari agar bisa menunjang kemampuannya dalam menghadapi
berbagai macam permasalahan (Alfiyah & Siswono, 2014).

Pendidikan matematika memiliki peran yang penting karena matematika adalah ilmu
dasar yang digunakan secara luas dalam berbagai bidang kehidupan. Dalam kehidupan
banyak hal yang berhubungan dengan matematika, contohnya: transaksi jual beli
barang, menukar uang, menelpon, mencari nomor rumah, dan masih banyak lagi. Selain
itu matematika juga digunakan untuk membantu dalam mata pelajaran lain seperti
fisika, kimia, ekonomi, dan lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanpa kita sadari
matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan kita.

Hal ini dikarenakan dengan adanya matematika kita dapat melakukan kegiatan apapun
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KARAKTERISTK METKOGNISI PESERTA DIDIK DALAM
PEMECAHKAN MASALAH MATEMATIKA DITINJAU DARI TIPE
KEPRIBADIAN

ABSTRAK

Kemampuan dalam memcahkan suatu masalah merupakan salah satu
aspek utama dalam pembelajaran matematika di sekolah, mulai dari tingkat
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Banyak faktor yang perlu
diperhatikan dalam pemecahan masalah matematika, salah satunya yaitu faktor
metakognisi dan tipe kepribadian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan karakteristik metakognisi peserta didik dalam memecahkan
masalah matematika ditinjau dari tipe kepribadian. Metode pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah metode kuesioner, metode tes, dan metode
wawancara. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tipe kepribadian
menurut John L. Holland dan kuesioner metakognisi yakni Metacognitive
Awareness Inventory (MAI). Untuk tes yang digunakan adalah tes pemecahan
masalah matematika.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada 1 tipe kepribadian yang
dominan vyaitu tipe kepribadian sosial. Dari kepribadian sosial tersebut
dilakukan analisis terhadap tes pemecahan masalah matematika berdasarkan
kemampuan metakognisi tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa, peserta didik dengan kemampuan metakognisi tingkat
tinggi mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanya,
mampu memikirkan rencana tindakan, mampu membangun alternatif
penyelesaian, dan merasa tidak perlu melakukan pengecekan kembali saat
selesai mengerjakan, peserta didik dengan kemampuan metakognisi tingkat
sedang mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanya,
mampu memikirkan rencana tindakan, mampu membangun alternatif
penyelesaian, dan merasa perlu melakukan pengecekan kembali jawaban yang
telah dibuat, peserta didik dengan kemampuan metakognisi tingkat rendah tidak
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanya, tidak
mampu memikirkan rencana tindakan, tidak mampu membangun alternatif
penyelesaian, dan merasa tidak perlu melakukan pengecekan kembali saat
selesai mengerjakan.

Kata Kunci: Metakognisi, Pemecahan Masalah Matematika, Tipe
Kepribadian
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CHARACTERISTICS OF STUDENT METACOGNITION IN
MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING VIEWED FROM
PERSONALITY TYPES

The ability to solve a problem is one of the main aspects of learning
mathematics in schools, starting from elementary school to high school. Many
factors need to be considered in solving mathematical problems, one of which
is metacognition and personality type. The purpose of this research is to
describe the metacognitive characteristics of students in solving mathematical
problems in terms of personality type. Data collection methods that researchers
use are questionnaire methods, test methods, and interview methods. The
questionnaire used was a personality type questionnaire according to John L.
Holland and a metacognition questionnaire, namely the Metacognitive
Awareness Inventory (MAI). The test used is a math problem solving test.

The results of this study indicate that there is one dominant personality
type, namely the social personality type. From this social personality, an
analysis of mathematical problem solving tests was carried out based on high,
medium, and low levels of metacognition abilities. The results of the analysis
show that, students with high levels of metacognitive ability are able to identify
what is known and what is asked, are able to think of action plans, are able to
build alternative solutions, and feel they do not need to check again when they
are finished working, students with moderate metacognitive abilities able to
identify what is known and what is asked, able to think of action plans, able to
build alternative solutions, and feel the need to re-check the answers that have
been made, students with low-level metacognitive abilities are not able to
identify what is known and what is being asked, not able to think of an action
plan, unable to develop alternative solutions, and feel no need to check again
when finished working.

Keywords: Metacognition, Mathematical Problem Solving, Personality Type
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